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Abstrak
 

Semakin banyaknya arus manusia yang mengalir ke kota-kota, di negara sedang berkembang, tidak

diimbangi dengan penyediaan tanah dan rumah yang diperlukan guna menampung kaum pendatang bare di

perkotaan. Hal ini telah menimbulkan berbagai masalah, salah satu yang paling memusingkan yaitu semakin

merajelalanya kampung-kampung miskin dan kawasan kumuh kota.

 

Salah satu ciri dari kehidupan perkotaan yaitu ditemuinya komuniti nelayan perkotaan, yang pola pekerjaan

dan hunian dengan memanfaatkan pantaillaut sebagai bagian dan kehidupannya. Salah satu yakni di Oesapa

Kota Kupang. Dalam kehidupan nelayan diperlukan kegiatan produksi, distribusi, dan pola konsumsi guna

memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya.

 

Faktor-faktor pemenuhan kebutuhan hidup nelayan sebagai jawaban dalam kehidupan rumah tangga,

berupa; kebutuhan dasar (makan/minum dan pakaian), hiburan dan rekreasi, pekerjaan, kesehatan,

pendidikan, pengorganisasian, pendominasian, hubungan antar sukubangsa, perumahan dan lingkungan

sekitar.

 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa segala kemiskinan, keterbelakangan dan kekumuhan yang terjadi di

masyarakat nelayan, karena ketidakmampuan sumber daya yang dimiliki, dan manajemen keluarga nelayan

dalam pengelolaan uang dari hasil penangkapan ikan. Dampak yang timbul dalam pemenuhan kebutuhan

hidup yaitu mereka masih mengalami kehidupan yang serba kekurangan. Dalam menyikapi akan hal

tersebut dipakai pola menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi. Dan untuk mempertahankan hidup maka

langkah yang ditempuh yaitu dengan mengandalkan utang pada tetangga, juragan, palele, sesama nelayan,

dan lainnya. Hal ini yang secara umum dipakai dalam kehidupan nelayan. Pengatasan kemiskinan bagi

nelayan bukan hanya pada diri nelayan sendiri tetapi bagaimana peran pemerintah dan lembaga-lembaga

swadaya lainnya dalam melihat hal tersebut.

 

Bagian dari penjelasan diatas menjadi bukti-bukti yang kuat dalam penelitian masalah kehidupan rumah

tangga nelayan. Sehingga dalam menyikapi masalah kemiskinan, keterbelakangan dan kekumuhan, dalam

suatu komuniti nelayan perkotaan, perlu melihat dari kondisi sosial ekonomi. Langkah tersebut menjadi jelas

terintegrasi dalam pranata-pranata sosial, dan yang ada dalam kehidupan mereka.

<hr><i>The more increasing flow of people moving to some cities in the developing country is not

counterbalanced by the provision of lands and houses required for accommodating the new immigrants

moving to the cities. This condition has raised various problems, one of the most complicating is the

increasing number of poor villages and illegal and slum cottages in the urban area.
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One of living characteristics is the existence of urban fishermen whose working and inhabiting modes use

either beach or sea as a part of their living. Taken for example is the urban fishermen community at Oesapa

in the City of Kupang. Fishermen's economic activities include production, distribution and consumption

systems to meet their basic requirements.

 

Some factors relating to the fulfillment of Iife necessities are the fulfillment of basic necessities

(food/beverage and clothes), entertainment and recreation, employment, health, education, organization,

domination, relationship among ethnic groups, housing and environment.

 

Result of research reveal that poverty, tardiness and dirtiness facing the community fishermen result from

their poor human resources, and finance management. A dominant impact in view of fulfilling their basic

requirements is that they still lead a poor life. Some impacts faced in the fulfillment of the life necessities is

inadequacy, leading the life by obtaining the loan from middleman, palele, among fishermen, and the other

associations. It is this that commonly goes on the fishermen's living. Poverty eradication server not only a

concern within the fishermen but also an importan role which government and non-government organization

should play.

 

Items of the description above serve powerful evidence in a researh into the fishermen household living.

That responding poverty, tardiness and dirtinees within an urban fishermen community, one should consider

their social and economic conditions. This measure is clearly incorparated in their social structure and

lives.</i>


